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ABSTRAK

Pada masa sekarang kebutuhan akan air bersih dan penyaluran air limbah pada gedung bertingkat 
perlu dilakukan perencanaan yang tepat agar kebutuhan tersebut dapat terdistribusikan dengan baik. 
Adapun perlunya dilakukan perencanaan sistem pemadam kebakaran guna meminimalisir terjadinya 
kebakaran. Perencanaan sistem plambing ini dimaksud untuk merencanakan ulang secara utuh 
sistem plambing dari lantai basement sampai lantai 10 tetapi tidak mempertimbangkan kondisi 
eksisting gedung tersebut sebelumnya. Hasil perencanaan yang telah dilakukan mendapatkan hasil 
yaitu, debit kebutuhan air bersih 15,5 m3/jam atau 4,31l/detik. Kapasitas penampung air bawah tanah 
(Ground Water Tank) adalah 42 m3. Kapasitas penampung air atas (Roof Tank) sebesar 12 m3. 
Kapasitas penampung air bawah untuk pemadam kebakaran adalah 140 m3. Pada gedung  lab ini 
sistem pembuangan air kotor dan air bekas direncanakan menggunakan sistem terpisah. Sistem 
pemadam kebakaran pada gedung lab ini direncanakan menggunakan 2 buah indoor hydrant box/fire 
hose reel dan 2 buah Portable Fire Extinguisher pada tiap lantai yang diletakkan didalam gedung 
serta 2 buah outdoor hydrant box diluar gedung.

Kata kunci : Plambing, Air Bersih, Penampung Air, Air Kotor, Hidran.
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ABSTRACT

At present the need for clean water and wastewater distribution in multi-storey buildings needs 
proper planning so that these needs can be distributed properly. There is a need to plan a fire 
extinguishing system to minimize the occurrence of fire. This plumbing system planning is intended 
to completely re-plan the plumbing system from the basement floor to the 10th floor but does not 
consider the existing condition of the building. The results of the planning that has been done get 
the results, namely, the discharge of clean water needs 15.5 m3 / hour or 4.31l / s. The capacity of 
the underground water reservoir (Ground Water Tank) is 42 m3. The capacity of the upper water 
reservoir (Roof Tank) is 12 m3. The capacity of the lower water reservoir for firefighting is 140 m3 . 
In this laboratory building the dirty water and waste water disposal system is planned to use a 
separate system. The fire fighting system in this lab building is planned to use 2 indoor hydrant 
boxes / fire hose reels and 2 Portable Fire Extinguishers on each floor placed inside the building 
and 2 outdoor hydrant boxes outside the building.

Keywords: Plumbing, Clean Water, Water Container, Dirty Water, Hydrant.
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